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ABSTRAK 

 
Menambahkan unsur arsitektural pada gedung, seperti ketidakberaturan geometri dapat 

meningkatkan nilai jual gedung, tetapi di sisi lain juga dapat menyebabkan gedung berperilaku 

buruk. Sama halnya dengan adanya perbedaan ketinggian lantai yang besar, dimana hal tersebut 

dapat menimbulkan soft story, yang memungkinkan terjadinya kegagalan pada kolom. Pada skripsi 

ini, dibandingkan perilaku gedung dengan ketidakberaturan geometri horizontal dan vertikal antara 

tanpa soft story dan dengan soft story pada lantai dasar. Terdapat tiga model yang dibuat, yaitu 

model 1 tanpa soft story; model 2 dengan soft story pada lantai dasar, dimana berperan sebagai 

konsekuensi dari peninggian lantai, yang mempunyai dimensi dan tulangan kolom sama seperti 

model 1; dan model 3, yang sama dengan model 2, tetapi dimensi dan tulangan kolom lantai 

dasarnya diubah sampai kolom mendapatkan kekuatan yang cukup, dimana model ini berperan 

sebagai solusi alternatif dari model 2. Dari hasil analisis yang dilakukan, semua model mempunyai 

ketidakberaturan sudut dalam dan ketidakberaturan geometri vertikal. Untuk model 2 dan model 3 

juga terjadi ketidakberaturan kekakuan tingkat lunak. Oleh karena itu, analisis yang dilakukan 

harus menggunakan analisis dinamik. Dengan diubahnya tinggi lantai dasar dari 4 meter menjadi 7 

meter sehingga terjadi soft story, terjadi peningkatan drift yang signifikan pada lantai dasar, 

dimana sebesar 258,08% pada model 2, dan sebesar 202,46% pada model 3. Di sisi lain, terjadi 

penurunan kekakuan pada lantai dasar sebesar 72,18% pada model 2 dan 66,19% pada model 3. 

Bila ditinjau dari PMM ratio terbesar pada kolom dasar, model 2 lebih besar 27,60% daripada 

model 1. 

 

Kata Kunci: Ketidakberaturan geometri, soft story, simpangan antar lantai, kekakuan, PMM ratio
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ABSTRACT 
 

Adding architectural elements to building, such as geometric irregularity can increase building’s 

values, but it can also lead to building’s bad behavior. Moreover, a big difference of building’s 

height may cause soft story effect, which is able to induce column failure. This final project 

compares the behavior of building with horizontal and vertical geometric irregularity between 

which has soft story and which does not have. There are 3 observed models, which are model 1 

that has no soft story; model 2 that has soft story on lowest story, with dimension and rebar of 

columns are totally same with model 1; model 3 that is almost same with model 2, but using 

different dimension and rebar of lowest story columns, in order to meet the requirement of 

column’s strength. Model 2 is observed for knowing the effect of increasing building’s height, 

while model 3 is made for alternative solution for model 2. According to analysis result, all models 

have re-entrant corner irregularity and vertical geometric irregularity. Model 2 and model 3 also 

occur stiffness irregulartiy. Therefore, dynamic analysis must take place. By converting lowest 

story’s height from 4 meter to 7 meter until soft story happenned, there is significant increase of 

story drift on lowest story, where the increase is by 258,08% on model 2 and by 202.46% on 

model 3. On the other hand, stiffness degradation does occur on lowest story by 71,90% on model 

2 and by 65,84% on model 3. In case of biggest PMM ratio, model 2 has bigger value than model 

1 by 27,60%. 

 

 

Keywords: Geometric irregularity, soft story, story drift, stiffness, PMM ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam merancang gedung, perancang selalu dituntut agar gedung mempunyai 

nilai jual yang tinggi. Salah satu cara agar gedung mempunyai nilai jual yang 

tinggi adalah membangun gedung yang memiliki ketidakberaturan geometri, 

dimana geometri gedung yang tidak beraturan dapat menjadi nilai tambah secara 

visual untuk estetika bangunan.  

Akan tetapi, bangunan yang memiliki ketidakberaturan geometri 

umumnya mempunyai perilaku yang lebih buruk dibandingkan dengan bangunan 

yang beraturan. Hal ini dikarenakan kecenderungan gedung tidak beraturan 

mempunyai pusat massa dan pusat kekakuan gedung yang berlainan sehingga 

dapat menimbulkan masalah puntir/torsi. Masalah inilah yang menjadi salah satu 

tantangan dalam merancang gedung yang memiliki ketidakberaturan geometri. 

Ada beberapa gedung yang dirancang agar lantai dasarnya mempunyai 

ketinggian yang besar, agar gedung secara visual terlihat lebih besar dan mewah. 

Adanya ketidakberaturan tinggi antara suatu tingkat dengan tingkat yang lainnya 

dapat menandakan terjadinya perbedaan kekakuan. Apabila terdapat suatu 

perbedaan kekakuan tingkat yang cukup signifikan antara suatu tingkat dengan 

tingkat yang lainnya, dapat mengakibatkan adanya tingkat yang lemah (soft story). 

Soft story berpeluang mengakibatkan kegagalan pada kolom sehingga dapat 

menyebabkan keruntuhan bangunan. 

Gedung perlu didesain agar tidak hanya kuat dalam menahan beban 

gravitasi, tetapi juga kuat dalam menahan beban lateral. Salah satu beban lateral 

yang perlu ditinjau adalah beban gempa, dimana Indonesia termasuk salah satu 

negara rawan gempa di dunia. Hal ini dikarenakan Indonesia dikelilingi tiga 

lempeng tektonik di dunia, serta merupakan jalur The Pasific Ring of Fire (Cincin 

Api Pasifik). Oleh sebab itu, perencanaan terhadap gempa dalam perancangan 

gedung di Indonesia sangatlah esensial. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Gedung dengan soft story pada lantai dasar akan mempunyai perilaku yang lebih 

buruk dibanding gedung yang tidak mengalami soft story, yang sama-sama 

memiliki ketidakberaturan geometri secara horizontal dan vertikal. Pada skripsi 

ini, gedung dianalisis untuk diketahui perbandingan perilaku elastisnya dengan 

menggunakan analisis respons spektrum.  

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan utama penulisan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

perilaku struktur antara gedung tanpa soft story dan gedung dengan soft story pada 

lantai dasar, yang memiliki ketidakberaturan geometri secara vertikal dan 

horizontal. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Struktur gedung berupa struktur beton bertulang delapan lantai, dengan 

mutu beton untuk balok, kolom, dan pelat adalah fc’= 30 MPa dan mutu 

tulangan sebesar fy= 400 MPa 

2. Terdapat 3 model yang dibuat. Model 1 adalah gedung tanpa soft story, 

yaitu gedung yang memiliki tinggi antar lantai 4 meter. Model 2 adalah 

gedung dengan soft story pada lantai dasar, yaitu gedung yang memiliki 

tinggi antar lantai 4 meter, kecuali lantai dasar dengan tinggi 7 meter, 

dengan dimensi dan tulangan kolom sama seperti model 1. Model 3 adalah 

model yang sama dengan model 2, tetapi dimensi dan tulangan kolom 

lantai dasarnya diubah sampai kekuatannya terpenuhi. Model 2 berperan 

sebagai acuan perbandingan dari efek soft story, sedangkan model 3 

berperan sebagai solusi alternatif dari model 2. Gambar denah semua 

model dapat dilihat pada Gambar 1.1 sampai Gambar 1.7. 
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Gambar 1.1 Denah Story 1-4 

 

Gambar 1.2 Denah Story 5-7 

 

Gambar 1.3 Denah Story 8 
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Gambar 1.4 Elevasi B (Model 1) 

 

Gambar 1.5 Elevasi 2 (Model 1) 

 

Gambar 1.6 Elevasi B (Model 2 dan Model 3) 
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Gambar 1.7 Elevasi 2 (Model 2 dan Model 3) 

 

3. Gedung terletak di Yogyakarta pada tanah keras, yang berfungsi sebagai 

gedung perkantoran 

4. Sistem struktur yang digunakan adalah SRPMK (Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus) 

5. Beban yang diperhitungkan adalah beban gravitasi dan beban gempa 

6. Analisis yang digunakan adalah analisis respons spektrum 

7.  Pondasi tidak didesain 

8. Peraturan yang digunakan adalah: 

a. SNI 1726:2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung 

b. SNI 1727:2013. Beban Minimum Gedung untuk Perancangan 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain 

c. SNI 2847:2013. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 

Gedung 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 
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Studi pustaka dilakukan untuk menambah wawasan dalam pembahasan 

masalah. Studi pustaka yang digunakan berasal dari buku-buku literatur, 

paper, dan artikel dari internet. 

 

2. Studi Analisis 

Model dan analisis yang utama dilakukan menggunakan program ETABS. 

Sedangkan perhitungan lainnya menggunakan program Microsoft Excel, 

SAP2000 dan PTC Mathcad. 

 

 

 


